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ABSTRAK 

 

Salah satu upaya peningkatan produktivitas padi di lahan pasang surut yang mengandung 
cekaman salinitas (NaCl) yakni dengan menggunakan karakter varietas yang toleran. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mencari kultivar padi gogo yang tahan terhadap cekaman salinitas dan menentukan batas 

toleransi setiap kultivar terhadap cekaman salinitas. Penelitiaan ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan 
Teknologi Benih, Fakultas Pertanian Universitas Tadulako Palu, yang di laksanakan pada bulan 

November sampai Desember 2020. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) pola faktorial yang terdiri 2 faktor. Faktor pertama menggunakan empat kultivar padi gogo yaitu: 

(K1) Uva buya, (K2) Delima, (K3) Jahara, (K4) Dongan dan faktor kedua menggunakan tujuh 

konsentrasi NaCl yaitu (N0) Kontrol , (N1) 0,5%, (N2) 0,6%, (N3) 0,7%, (N4) 0,8%, (N5) 0,9% dan (N6) 

1%, sehingga diperoleh 28 kombinasi percobaan diulang sebanyak tiga kali dengan total 84 unit 

percobaan, dimana setiap unit percobaan terdapat 50 benih, sehingga jumlah benih yang dibutuhkan 
sebanyak 4.200 butir benih. Variable yang di amati ialah daya berkecambah, potensi tumbuh maksimum, 

waktu berkecambah, dan indeks sensitifitas stress. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultivar Uva buya 

mampu berkecambah normal hingga konsentrasi 0.7%, kultivar Delima, Jahara dan Uva Dongan mempu 
berkecambah dengan normal hingga konsentrasi 1%. Kultivar Delima, Jahara, dan Dongan merupakan 

kultivar yang tolerah terhadap cekaman salinitas pada fase perkecambahan. 

 
Kata Kunci: Fase Perkecambahan, NaCl , Padi Gogo, dan Salinitas. 

 

ABSTRACT 

 
One of the efforts to increase rice productivity in tidal land containing salinity stress (NaCl) is to 

use tolerant varieties. The purpose of this study was to find upland rice cultivars that were resistant to 

salinity stress and to determine the tolerance limit of each cultivar to salinity stress. This research was 
conducted at the Seed Science and Technology Laboratory, Faculty of Agriculture, Tadulako University, 

Palu, which was carried out from November to December 2020. This study was compiled using a factorial 

completely randomized design (CRD) consisting of two factors. The first factor used four upland rice 

cultivars, namely: (K1) Uva buya, (K2) Delima, (K3) Jahara, (K4) Dongan and the second factor used 
seven concentrations of NaCl, namely (N0) Control, (N1) 0.5%, (N2) 0.6%, (N3) 0.7%, (N4) 0.8%, (N5) 

0.9% and (N6) 1%, so that 28 experimental combinations were repeated three times for a total of 84 

experimental unit, where each experimental unit contains 50 seeds, so the required number of seeds is 
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4,200 seeds. The observed variables were germination, maximum growth potential, germination time, and 

stress sensitivity index. The results showed that the Uva buya cultivars were able to germinate normally 

up to a concentration of 0.7%, while the Pomegranate, Jahara and Uva Dongan cultivars were able to 
germinate normally up to a concentration of 1%. Pomegranate, Jahara, and Dongan cultivars are cultivars 

that are tolerant of salinity stress during the germination phase. 

 
Keywords:  Germination Phase, NaCl, Upland Rice, and Salinity. 

 

PENDAHULUAN 

 

Padi gogo merupakan salah satu tanaman 

pangan yang mampu tumbuh dan berproduksi 

dengan baik pada lahan-lahan marginal. Peluang 

pengembangan padi gogo masih sangat banyak, 

mengingat banyaknya lahan-lahan marginal 

yang ada di indonesia seperti di antaranya 

ialah lahan yang memiliki kadar garam yang 

tinggi, (Mustakim, et al., 2021) 

Salinitas merupakan akumulasi garam 

terlarut dalam air tanah yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman (Arzie, et al., 2015). Masalah 

salinitas menjadi salah satu faktor pembatas 

dalam meningkatkan produktivitas, sehingga 

dilakukan pengujian ketahanan pada berbagai 

kultivar padi. Jenis padi yang dapat tumbuh 

dan berproduksi dengan baik pada lahan marjinal 

(suboptimum) seperti padi gogo sangat diperlukan.  

Salinitas merupakan masalah penting 

bagi pertumbuhan tanaman. Salinitas merupakan 

salah satu faktor pembatas produktifitas tanaman 

di berbagai wilayah, (Susanto, 2012). Kadar 

garam yang tinggi atau salinitas merupakan 

masalah karena dapat mempengaruhi tanaman 

mulai dari perkecambahan, pertumbuhan sampai 

tanaman berproduksi (Zhani, et al., 2012). 

Analisis tingkat toleransi tanaman terhadap 

cekaman salinitas bisa dilakukan dengan membuat 

media tumbuh yang mampu menjabarkan kondisi 

salin seperti penggunaan larutan garam. Pengujian 

untuk melihat tingkat toleransi tanaman terhadap 

kondisi salinitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan media tumbuh seperti pasir, 

kertas dan jenis media tanam lainnya (Arzie, et 

al., 2015). 

Pengujian tingkat vigor suatu benih 

dapat dilakukan dengan menggunakan larutan 

NaCl. Penggunaan NaCl dipilih karena NaCl 

mampu mengilustrasikan terjadinya kekeringan akibat 

adanya cekaman osmotik. Konsentrasi garam NaCl 

dapat meningkatkan tekanan osmotik pada biji. 

Garam NaCl juga dapat mempengaruhi hormon-

hormon yang dibutuhkan untuk perkecambahan. 

Garam NaCl dapat menghambat keseimbangan 

hormon, hal ini menyebabkan benih mengalami 

penurunan daya berkecambah (Simbolon et al., 

2013).  

Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mencari kultivar padi gogo yang tahan terhadap 

cekaman salinitas dan menentukan batas toleransi 

setiap kultivar terhadap cekaman salinitas 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitiaan ini dilaksanakan di Laboratorium 

Ilmu dan Teknologi Benih, Fakultas Pertanian 

Universitas Tadulako Palu, yang di laksanakan 

pada bulan November sampai Desember 2020. 

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini terdiri atas: kertas merang, timbangan 

analitik, pinset, gunting, gelas plastik, sprayer, 

baki, tempat perkecambahan, penggaris, kertas 

label, gelas ukur dan alat tulis menulis. Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini diantaranya 

benih padi gogo lokal kultivar Uva buya, Delima, 

Jahara dan Dongan, aquades dan NaCl. 

Penelitian ini disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 

yang terdiri 2 faktor. Faktor pertama menggunakan 

empat kultivar padi gogo yaitu: (K1) Uva buya, 

(K2) Delima, (K3) Jahara, (K4) Dongan dan 
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faktor kedua menggunakan tujuh konsentrasi 

NaCl yaitu (N0) Kontrol, (N1) 0,5%, (N2) 0,6%, 

(N3) 0,7%, (N4) 0,8%, (N5) 0,9% dan (N6) 1%, 

sehingga diperoleh 28 kombinasi percobaan 

diulang sebanyak tiga kali dengan total 84 unit 

percobaan, dimana setiap unit percobaan 

terdapat 50 benih, sehingga jumlah benih yang 

dibutuhkan sebanyak 4.200 butir benih. 

Metode perkecambahan benih digunakan 

uji diatas kertas merang, (Sadjad dan Suseno, 

1972). Variabelitas yang diamati ialah persentase: 

daya berkecambah, potensi tumbuh, waktu 

berkecambah, (Sadjad, et al., 1993), dan Indeks 

Saliniti Stres. Dimana data hasil penelitian di 

analisis menggunakan analisis ragam (Anova) 

yang dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata 

jujur (BNJ) taraf 5%.  
 

Daya Berkecambah :  

Σ Benih berkecambah normal  

Σ Benih yang dikecambahkan 
 

 

PTM = 

Σ Benih Berkecambah       

Σ Benih yang dikecambahkan 
 

Waktu Berkecambah =  

N1T1 + N2T2 + N3T3 +........ ... + NxTx 

Total Benih Yang Berkecambah 
 

 
 

 

 

Keterangan : 

ISS =  Indeks sensitifitas stres 

Y = Rata-rata bobot kering plumula dan 

radikula tanaman padi pada kultivar 

Uva buya, Delima, Jahara dan Dongan 

yang mendapatkan cekaman salinitas. 

Yp = Rata-rata bobot kering plumula dan 

radikula tanaman padi pada kultivar 

Uva buya, Delima, Jahara dan Dongan 

yang tidak mendapatkan cekaman 

salinitas. 

X  = Rata-rata bobot kering plumula dan 

radikula tanaman padi pada seluruh 

kultivar Uva buya, Delima, Jahara dan 

Dongan yang mendapatkan cekaman 

salinitas. 

Xp = Rata-rata bobot kering plumula dan 

radikula tanaman padi pada seluruh 

kultivar Uva buya, Delima, Jahara dan 

Dongan yang tidak mendapatkan 

cekaman salinitas. 

ISS ≤ 1,0 = Toleran/tahan 

 ISS > 1,0 = Peka/rentan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil uji BNJ (Tabel 1), menunjukan 

bahwa pada kultivar Delima menghasilkan 

daya berkecambah tertinggi, berbeda dengan 

kultivar lainnya tetapi tidak berbeda dengan 

kultivar Dongan. Kontrol atau tanpa pemberian 

NaCl menghasilkan daya berkecambah tertinggi 

dibandingkan konsentrasi lainnya, tetapi tidak 

berbeda dengan NaCl 0,5% dan 0,6%. Pemberian 

NaCl 1% menghasilkan daya berkecambah terendah 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya tetapi 

tidak berbeda dengan 0,6%,0,7%,0,8% dan 0,9%. 

Hasil uji BNJ (Tabel 2), menunjukan 

bahwa pada kultivar Delima menghasilkan 

Potensi tumbuh maksimum paling tinggi 

berbeda dengan kultivar lainnya namun tidak 

berbeda dengan kultivar jahara. Sedangkan 

konsentrasi NaCl 0,5% menghasilkan potensi 

tumbuh maksimum paling tinggi berbeda dengan 

konsentrasi lainnya. 

Hasil uji BNJ (Tabel 3), menunjukkan 

bahwa pengaruh konsentrasi berbeda pada 

setiap kultivar, semakin tinggi konsentrasi NaCl 

maka semakin lambat benih berkecambah. Tanpa 

pemberian konsentrasi NaCl atau kontrol pada 

kultivar Uva buya menghasilkan waktu berkecambah 

x 100% 

x 100% 
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lebih cepat tidak berbeda dengan kultivar Dongan 

dan kultivar Jahara tetapi berbeda nyata dengan 

kultivar Delima. kultivar Uva buya pada pemberian 

konsentrasi NaCl 1% menghasilkan waktu 

berkecambah paling lambat tidak berbeda 

dengan pemberian konsentrasi NaCl 0,9% 

tetapi berbeda dengan konsentrasi lainnya. 

 

Tabel 1. Rata-rata daya berkecambah (%) beberapa kultivar padi gogo pada berbagai konsentrasi 

NaCl 
 

Konsentrasi 

NaCl 

Kultivar 
Rata-Rata BNJ 5% 

Uva Buya Delima Jahara Dongan 

Kontrol 87.33 93.33 90.67 93.33 91.17q
 

6,23 

0,5% 87.33 92.67 88.00 92.00 90.00q
 

0,6% 86.67 90.00 86.00 91.33 88.50q
 

0,7% 85.33 89.33 85.33 89.33 87.33pq
 

0,8% 79.33 86.67 84.67 87.33 84.50p
 

0,9% 78.67 86.00 82.67 84.67 83.00p
 

1% 77.33 84.00 82.67 80.67 81.17p
 

Rata- Rata 83.14a
 88.86b

 85.71a
 88.38ab

   5,39 
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama setiap baris (a,b) dan kolom (p,q) yang sama tidak 

berbeda pada taraf uji BNJ 5% 

  

Tabel 2.  Rata-rata potensi tumbuh maksimum (%) beberapa kultivar padi gogo pada berbagai 

konsentrasi NaCL. 
 

Konsentrasi 

NaCl 

 Kultivar  
Rata-Rata BNJ 5% 

Uva Buya Delima Jahara Dongan 

Kontrol 88.67 94.67 98.00 95.33 94.17p  

0,5% 92.00 98.00 97.33 94.67 95.50q  

0,6% 89.33 96.67 95.33 95.33 94.17pq  

0,7% 91.33 94.00 94.00 92.00 92.83p 5.26 

0,8% 90.00 95.33 96.00 94.67 94.00p  

0,9% 88.00 92.67 94.00 85.33 90.00p  

1% 90.00 96.00 92.00 92.67 92.67p  

Rata-Rata 89.90a 95.33b 95.24b 92.86ab  4.54 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama setiap baris (a,b) dan  kolom (p,q) yang sama tidak 

berbeda pada taraf uji BNJ 5% 
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Tabel 3.  Rata-rata waktu berkecambah (hari) beberapa kultivar padi gogo pada berbagai 

konsentrasi NaCl 
 

 

Konsentrasi  

NaCl 

  Kultivar   

Uva buya Delima Jahara Dongan BNJ 5% 

Kontrol p2.34a p3.06b p2.61ab p2.42a  

NaCl 0,5% q3.05ab pq3.40b pq2.97a p2.75a  

NaCl 0,6% q3.20a q3.66b q3.27ab q3.19a 
 

NaCl 0,7% qr3.40a r4.16b r3.79ab r4.06b 0.46 

NaCl 0,8% r3.70a rs4.46b r3.99a r4.16ab  

NaCl 0,9% s4.28a s4.79b r4.20a rs4.31ab  

NaCl 1% s4.47a t5.30b s4.73ab s4.65a 
 

BNJ 5% 
 

0.40 
  

 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama setiap baris (a,b) dan kolom(p,q,r,s,t) yang sama tidak 
berbeda pada taraf uji BNJ 5% 

 

Tabel 4. Hasil indeks sensifitas stres pada 

kultivar Padi gogo 
 

Kultivar Indeks Sensitifitas Stres 

Uva buya 0,42 

Delima 0,13 

Jahara 0,40 

Dongan 1,62 
 

Keterangan: Nilai ISS yang lebih besar dari 1 

menunjukkan sifat rentan pada salinitas; 

sedangkan, nilai ISS yang lebih kecil dari 
1 menunjukkan sifat toleran pada 

salinitas. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

parameter waktu berkecambah terdapat interaksi 

sangat nyata antara konsentrasi NaCl dengan 

kultivar padi gogo. Sedangkan parameter daya 

berkecambah dan potensi tumbuh maksimum 

tidak terdapat interaksi antara konsentrasi NaCl 

dengan kultivar padi gogo. Hasil penelitian (Mustakim, 

et al., 2020) melaporkan bahwa terdapat interaksi 

antara kultivar padi gogo dengan konsentrasi NaCl 

pada parameter daya berkecambah.  

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

peningkatan konsentrasi NaCl hingga 1% 

mengakibatkan penurunan daya berkecambah 

dan meningkatkan waktu berkecambah. Meningkatnya 

konsentrasi NaCl menunjukkan bahwa ketidak 

mampuan sel-sel somatik maupun jaringan tanaman 

untuk menyesuaikan dengan kenaikan konsentrasi 

NaCl disebabkan karena adanya cekaman osmotik 

atau ionik (Shanthi, et al., 2010). Hasil penelitian 

(Halindra, et al., 2017) menemukan bahwa semakin 

tinggi larutan NaCl maka pertumbuhan dan 

perkecambahan benih padi menjadi terhambat 

pertumbuhannya dan konsentrasi 2000 ppm-

8000 ppm merupakan konsentrasi NaCl yang 

mempunyai sifat toleran terhadap pertumbuhan 

kecambah pada kesembilan varietas benih padi 

lokal. 

Peningkatan konsentrasi NaCl dapat 

mempengaruhi penyerapan air oleh benih dan 

mempengaruhi viabilitas benih, hal ini menyebabkan 

terhambatnya proses metabolisme yang mengakibatkan 

penurun daya kecambah dan peningkatan waktu 

berkecambah. Peningkatan konsentrasi garam 

dapur dapat menekan tingkat viabilitas benih 
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padi, dimana semakin tinggi konsentrasi pemberian 

garam dapur semakin rendah pula potensi 

tumbuh dan daya berkecambah benih padi 

(Faisal, 2019). Pengaruh garam yang berlebih 

terhadap tanaman padi adalah berkurangnya 

kecepatan perkecambahan, berkurangnya tinggi 

tanaman (Hutajulu, et al., 2013). Salinitas pada 

media tanam benih dapat mempengaruhi proses 

perkecambahan benih karena dapat menurunkan 

potensial air pada media tanam sehingga menghambat 

penyerapan air oleh benih yang berkecambah (Rini et 

al., 2005). Cekaman salinitas mempengaruhi cadangan 

makanan dan protein yang berfungsi dalam 

melakukan perkecambahan. Cadangan makanan 

dari biji diperoleh dari asimilat yang didapat 

dari proses fotosintesis saat budidaya di lapang 

(Muttaqien dan Rahmawati, 2019) 

Hasil penelitian juga terlihat bahwa 

terjadinya peningkatan dan penurunan potensi 

tumbuh yang tidak signifikan setelah diberikan 

berbagai konsentrasi NaCl. Hal ini disebabkan 

sumber benih yang digunakan masih kumpulan 

dari beberapa galur dimana setiap galur 

memiliki sifat yang berbeda dalam hal ini sifat 

toleran terhadap cekaman salinitas yang berbeda-

beda. Hasil penelitian (Mustakim, et al., 2020) 

mendapatkan penurunan daya berkecambah 

yang tidak signifikan dengan peningkatan 

konsentrasi NaCl pada kultivar Logi, Dongan 

dan Tako. Penggunaan kultivar bergalur banyak 

(multiline variety) menyebabkan penurunan produksi 

padi lokal yang diakibatkan penampilan kurang 

seragam dalam satu jenis (Samudin dan Adelina, 

2016). 

Hasil penelitian terlihat bahwa setiap 

kultivar memiliki tingkat toleran terhadap 

cekaman salinitas yang berbeda-beda dan perbedaan 

tersebut dipengaruhi oleh kemampuan beradaptasi 

masing-masing kultivar. Kultivar Delima, Jahara 

dan Dongan merupakan kultivar yang tahan 

terhadap cekaman salinitas hingga konsentrasi NaCl 

1% karena menghasilkan daya berkecambah ≥ 

80%. Hal ini disebabkan oleh ketiga kultivar 

tersebut memiliki genetik yang lebih baik 

dibandingkan kultivar Uva buya. Faktor genetik 

sangat mendukung tingkat viabilitas dan kevigoran 

suatu benih, benih yang memilki genetik yang 

unggul memilki tingkat viabilitas dan kevigoran 

yang tinggi begitupun sebaliknya. benih yang 

tumbuh baik hingga konsentrasi yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa benih tersebut 

memilki genetik yang lebih baik, sebab benih 

yang memilki genetik yang baik akan memberikan 

daya kecambah terbaik walaupun lingkungan 

tumbuhnya berubah-ubah dalam hal ini 

pemberian konsentrasi NaCl hingga 1%. 

Kemampuan masing masing varietas untuk 

berkecambah selain dipengaruhi mutu genetik, 

juga dipengaruhi mutu fisiologis. Mutu fisiologis 

berkaitan dengan kemampuan benih untuk tumbuh 

dikondisi yang optimum maupun suboptimum, 

serta kemampuan benih untuk tumbuh meski 

sudah lama disimpan dengan  

Benih bermutu adalah benih yang memilki 

daya berkecambah ≥ 80%. Salah satu syarat mutu 

benih untuk mendapatkan sertifikat adalah memilki 

daya berkecambah ≥ 80% (Kartasapoerta, 2011). 

Perbedaan sifat masing-masing kultivar disebebakan 

oleh faktor genetik yang diturunkan dari masing-

masing tetua yang berbeda, (Mustakim, et al., 

2019; Samudin, et al., 2021). 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa kultivar Uva buya, Delima dan Jahara 

merupakan kultivar yang toleran terhadap cekaman 

salinitas dan kultivar Dongan merupakan kultivar 

yang rentan terhadap cekaman salinitas, hal ini 

didiguga Faktor salinitas menyebabkan jumlah 

air dalam tanaman berkurang sehingga turgor 

sel-sel penutup stomata turun. Penurunan turgor 

stomata menyebabkan terhambatnya proses fotosintesis 

yang berujung pada rendahnya jumlah asimilat 

yang dihasilkan oleh tanaman dan proses respirasi 

meningkat sehingga berat kering tanaman menurun. 

Cekaman salinitas menyebabkan air 

sulit tersedia bagi tanaman sebagai akibatnya 

proses metabolisme pada tubuh tanaman akan 



1311  

menurun, termasuk fotosintesis. Hal ini menyebabkan 

semakin rendahnya laju fotosintesis, sebagai 

akibatnya semakin rendah fotosintat yang didapatkan, 

berkuranganya bobot kering tanaman akibat cekaman 

salinitas. Penuruanan bobot kering ini akan berbeda-

beda setiap kultivar. Kultivar padi yang peka 

terhadap cekaman akan memiliki penurunan 

bobot kering yang lebih besar dibandingkan 

kultivar padi yang toleran salinitas (Jeki, 

2016). 
 

KESIMPULAN 

 

Kultivar Uva buya mampu berkecambah 

normal hingga konsentrasi 0.7%, kultivar Delima, 

Jahara dan Uva Dongan mempu berkecambah 

dengan normal hingga konsentrasi 1%. Kultivar 

Delima, Jahara, dan Dongan merupakan kultivar 

yang tolerah terhadap cekaman salinitas pada 

fase perkecambahan. 
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